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要旨 

 

サリ、プテリエカ。２０１5 年執筆。ブラウイジャヤ大学の日本語教育学

科の２０１３年入学の学生における「つもり」と「と思います」の使用に

ついて。ブラウイジャヤ大学。日本語教育学科 

指導教：スリ．アユ．インデロワテイ 

キーワード: つもり、と思います、 日本語の力試 N4。 

  

 日本語には「つもり」と「と思います」と言う類義語があり、イン

ドネシア語に翻訳にしたら意思という意味がある。「つもり」は確かで意

思を表現するために使用される。「と思います」は定かでは意思を表現す

るために使用される。「つもり」と「と思います」の使い分けが文脈に基

づいて違っている。それで、本稿ではブラウイジャヤ大学の日本語教育学

科の２０１３年入学の学生における「つもり」と「と思います」の使用に

ついて研究した。本稿は日本文学科の学生にてどのぐらい「つもり」と

「と思います」の使用の傾向を研究し、「つもり」と「と思います」の使

い分けが代用されるかどうかを明らかにする。本稿の目的は、（１）日本

語教育学科の学生かいどのぐらい「つもり」の使いを選び、（２）日本語

教育学科の学生かいどのぐらい「と思います」の使いを選び、（３）分解

の「つもり」と「と思います」の使用にあいて、学生の理解度はどうかで

ある。 

 本稿では十の「つもり」と「と思います」の使用の問題を使う。そ

れに、定量的に、分析するために記述的分析を使う。 

 結果として回答者が「と思います」より「つもり」のほうがもっと

多かった。二十人の回答者から、５１パーセントが「つもり」を選択し、

４９パーセントが「と思います」を選択した。それに、九つの問題が代用

されるし、一つの問題が代用されない。 

 今後の課題としては新聞とか、雑誌における「つもり」と「と思い

ます」の使い分けを明らかにすることが考えられる。 
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ABSTRAK 

 

Sari, Putri Eka. 2015. Penggunaan Tsumori dan To Omoimasu Pada 

Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 2013 Universitas 

Brawijaya. Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas Brawijaya. 

Pembimbing: Sri Aju Indrowaty, M.Pd 

Kata Kunci: Tsumori, To Omoimasu, Japanese Language Proficienci Test Level 4. 

   

  Dalam bahasa Jepang terdapat sinonim tsumori dan to omoimasu, yang 

apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia mempunyai arti maksud. 

Tsumori digunakan untuk menyatakan maksud yang sudah pasti, pembicara telah 

menetapkan maksudnya sebelum bicara. Sedangkan to omoimasu digunakan untuk 

menyatakan maksud yang belum pasti dilakukan. Penggunaan tsumori dan to 

omoimasu berdasarkan pada konteks kalimat. Oleh karena itu, penulis melakukan 

penelitian mengenai penggunaan tsumori dan to omoimasu yang dilakukan pada 

mahasiswa angkatan 2013 pendidikan bahasa Jepang Universitas Brawijaya. 

Penelitian ini  digunakan untuk mengetahui seberapa banyak mahasiswa yang 

memilih menggunakan Tsumori atau To Omoimasu dan untuk mengetahui apakah 

kedua kata maksud tersebut dapat disubtitusikan atau tidak. Berdasarkan alasan 

tersebut, maka dalam penelitian ini ditentukan beberapa rumusan masalah yaitu 1) 

Berapa banyak mahasiswa yang memilih menggunakan to omoimasu 2) Berapa 

banyak mahasiswa yang memilih menggunakan tsumori 3) Bagaimanakah tingkat 

pemahaman yang dimiliki oleh mahasisiwa dalam menggunakan pola kalimat 

tsumori dan to omoimasu?. 

 Penelitian ini menggunakan soal tes sebagai sumber data yang berjumlah 

10 soal tes. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

yang analisisnya menggunakan metode analisis deskriptif.  

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa lebih banyak responden  yang 

menggunakan tsumori. Dari 20 responden, 51% responden memilih menggunakan 

jawaban tsumori dan 49% responden memilih menggunakan jawaban to 

omoimasu. Selain itu, dari keseluruhan data tersebut, ditemukan 9 soal yang dapat 

disubstitusikan dan 1 soal yang tidak bisa disubstitusikan.  

Pada penelitian ini penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian mengenai Penggunaan Tsumori dan To Omoimasu 

menggunakan  sumber data yang lain seperti majalah dan koran. 
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あ（ア）a い（イ）i う（ウ）u え（エ）e お（オ）o  

か（カ）ka き（キ）ki く（ク）ku け（ケ）ke こ（コ）ko 

さ（サ）sa し（シ）shi す（ス）su せ（セ）se そ（ソ）so 

た（タ）ta ち（チ）chi つ（ツ）tsu て（テ）te と（ト）to 

な（ナ）na に（ニ）ni ぬ（ヌ）nu ね（ネ）ne の（ノ）no 

は（ハ）ha ひ（ヒ）hi ふ（フ）fu へ（へ）he ほ（ホ）ho 

ま（マ）ma  み（ミ）mi  む（ム）mu め（メ）me も（モ）mo 

や（ヤ）ya  ゆ（ユ）yu  よ（ヨ）yo 

ら（ラ）ra り（リ）ri る（ル）ru れ（レ）re ろ（ロ）ro 

わ（ワ）wa を（ヲ）wo 

が（ガ）ga ぎ（ギ）gi ぐ（グ）gu げ（ゲ）ge ご（ゴ）go 

ざ（ザ）za じ（ジ）ji ず（ズ）zu ぜ（ゼ）ze ぞ（ゾ）zo 

だ（ダ）da ぢ（ヂ）ji づ（ヅ）zu で（デ）de ど（ド）do 

ば（バ）ba び（ビ）bi ぶ（ブ）bu べ（べ）be ぼ（ボ）bo 

ぱ（ぱ）pa ぴ（ピ）pi ぷ（プ）pu ぺ（ぺ）pe ぽ（ポ）po 

 

きゃ（キャ）kya  きゅ（キュ）kyu  きょ（キョ）kyo 

しゃ（シャ）sha しゅ（シュ）ju  しょ（ショ）sho 

ちゃ（チャ）cha ちゅ（チュ）chu ちょ（チョ）cho 

にゃ（ニャ）nya にゅ（ニュ）nyu にょ（ニョ）nyo 

ひゃ（ヒャ）hya ひゅ（ヒュ）hyu ひょ（ヒョ）hyo 

みゃ（ミャ）mya みゅ（ミュ）myu みょ（ミョ）myo 

りゃ（リャ）rya  りゅ（リュ）ryu りょ（リョ）ryo 

ぎゃ（ギャ）gya ぎゅ（ギュ）gyu            ぎょ（ギョ）gyo 

じゃ（ジャ）ja   じゅ（ジュ）ju じょ（ジョ）jo 

ぢゃ（ヂャ）ja  ぢゅ（ヂュ）ju ぢょ（ヂョ）jo 

びゃ（ビャ）bya びゅ（ビュ）byu びょ（ビョ）byo 

ぴゃ（ピャ）pyo ぴゅ（ピュ）pyu ぴょ（ピョ）pyo 

 

Partikel 

 

を (o)  Partikel を dibaca o, bukan wo 

で (de)  Partikel で dibaca de 

が (ga)  Partikel が dibaca ga 

は (wa)  Partikel は dibaca wa, bukan ha 

へ (e)  Prtikel へ dibaca e, buka he 

に (ni)  Partikel に dibaca ni 

ん（ン）n / m / ng Partikel ん dibaca n/m/ng 
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っ（ッ）  Menggandakan konsonan berikutnya, misal: ss / pp / tt / 

  kk, contohnya: ベッド (beddo) 

あ (ア) a  Penanda bunyi panjang. Contohnya: じゃあ (jaa) 

い (イ) I  Penanda bunyi panjang. Contohnya: おにいちゃん ..  

  (oniichan) 

う (ウ) u  (baca o) penanda bunyi panjang. Contohnya: おとうと 

  (otouto) 

え (エ) e  Penanda bunyi panjang. Contohnya: おねえさん ......  

  (oneesan) 

お (オ) o  Penanda bunyi panjang untuk beberapa kata tertentu.  

  Contohnya: おとい、こおり 

ー   Penanda bunyi panjang. Contohnya: (oneesan) bunyi  

  panjang pada bahasa jepang dengan huruf katakana.  .  

  Contohnya: ラーメン(raamen) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Bahasa merupakan sarana yang diciptakan dan digunakan oleh manusia 

dalam berkomunikasi untuk mengungkapkan gagasan baik secara lisan maupun 

tulis, sehingga bahasa menjadi sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia sehari-hari. Setiap bangsa di dunia mempunyai bahasanya tersendiri. 

Bangsa Indonesia memiliki bahasa negara yang disebut dengan bahasa Indonesia 

dan begitu pula dengan bangsa Jepang yang memiliki bahasa negaranya sendiri 

yang dikenal dengan sebutan bahasa Jepang. Istilah 'bahasa Jepang' di dalam 

bahasa Jepang diartikan sebagai Nihongo (日本語). Bahasa memiliki peran yang 

penting dalam kehidupan manusia untuk berhubungan sosial. (Kridalaksana, 

2009: 24) bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para 

anggota suatu masyarakat yang bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi 

diri. Dari pendapat di atas, manusia bisa bekerja sama dengan menggunakan 

bahasa untuk kepentingannya. Dengan berbahasa yang baik maka kerja sama 

antara keduanya juga akan baik pula. Manusia juga membutuhkan interaksi antara 

manusia satu dengan manusia yang lain, karena manusia merupakan makhluk 

sosial, sehingga bahasa sangat berpengaruh untuk berinteraksi. 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang tidak terlepas dari arti atau 

makna pada setiap perkataan yang diucapkan saat berkomunikasi, dan tentu saja 
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setiap orang banyak menggunakan banyak kata. Sehingga sering juga terjadi 

banyak kesalahan. Masyarakat dunia tidak hanya berkomunikasi dengan orang-

orang yang berbahasa sama. Namun juga berkomunikasi dengan siapa saja yang 

berasal dari bangsa lain dan tentunya memiliki perbedaan bahasa, sehingga 

penguasaan terhadap bahasa asing menjadi tuntutan utama bagi mereka yang ingin 

berkomunikasi dan mendapatkan informasi secara efektif dan efisien. Oleh karena 

itu, masyarakat dunia banyak mengenal bahasa asing selain bahasa ibu. Setiap 

bahasa mempunyai aturan-aturan dalam penggunaannya, dan antara bahasa satu 

dengan bahasa yang lainnya memiliki tata bahasa yang berbeda-beda. 

Saat ini penduduk Indonesia banyak yang mempelajari bahasa Jepang 

sebagai bahasa keduanya, dan banyak juga yang menganggap bahwa mempelajari 

bahasa Jepang sangatlah kompleks dan sulit dipahami. Namun pada 

kenyataannya, dari tahun-ketahun penduduk Indonesia yang berminat 

mempelajari bahasa Jepang semakin meningkat. Untuk pembelajar tingkat pemula 

pasti merasakan kesulitan dalam menerapkan struktur tata bahasa Jepang yang 

berbeda dengan struktur bahasa Indonesia sebagai bahasa pertamanya. 

Semantik memegang peranan penting karena bahasa yang digunakan 

dalam berkomunikasi tiada lain untuk menyampaikan suatu makna. Dalam setiap 

bahasa seringkali kita temui adanya hubungan kemaknaan atau relasi semantik 

antara sebuah kata atau satuan bahasa lainnya dengan kata atau satuan bahasa 

lainnya. Satuan bahasa di sini dapat berupa kata, frase, maupun kalimat. 

Hubungan atau relasi kemaknaan ini menyangkut hal kesamaan makna (sinonimi), 

kebalikan makna (antonim), kegandaan makna (polisemi dan ambiguitas), 
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ketercakupan makna (hiponimi), kelainan makna (homonimi), kelebihan makna 

(redudansi). 

Kridalaksana (2008: 216) mengemukakan dua pengertian tentang 

semantik, seperti yang ada di bawah ini: 

1. bagian dari struktur bahasa yang berhubungan dengan makna dan struktur 

makna ke dalam suatu wicara. 

2. sistem dan penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa atau bahasa pada 

umumnya. Makna suatu kata mengalami perkembangan karena dipengaruhi 

oleh konteks atau situasi dalam kalimatnya. 

Sinonim dalam bahasa Jepang dapat ditemukan baik dalam kategori 

nomina (名詞/meishi), adjektiva (形容詞/keiyooshi) maupun verba (動詞/doushi), 

bahkan pada ungkapan dan partikel juga dapat terjadi. Salah satu bentuk 

perbedaan antara bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia adalah verba bantu. 

Bahasa Jepang memiliki banyak verba bantu yang penggunaanya sesuai dengan 

maksud dan tujuan pembicara. Namun banyak kosakata dalam bahasa Jepang 

yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia akan memiliki arti yang sama. 

Misalnya tsumori (～つもり) dan to omoimasu (～と思います) yang dalam 

bahasa Indonesia diartikan sama yaitu ‘maksud’. Namun kedua kata tersebut 

sebenarnya memiliki perbedaan makna dan dipakai dalam konteks yang berbeda. 

Hal inilah yang dianggap rumit bagi pembelajar bahasa Jepang sebagai bahasa 

kedua.  

1. 明日映画を見に行こうと思います。 

“Ashita eiga mini ikou to omoimasu”. 
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Artinya: Besok bermaksud pergi menonton film. 

Kalimat ini mengandung pengertian berencana pergi menonton ke bioskop 

(masih dalam pikiran saja, kemungkinan ada perubahan rencana). 

2. 明日映画を見に行くつもりです。 

“Ashita eiga mini iku tsumori desu”. 

Artinya: Besok bermaksud pergi menonton film. 

Kalimat ini mengandung pengertian memiliki rencana menonton film 

(sudah membeli tiket, sudah ada tindakan). 

 Kedua kalimat di atas memiliki makna yang hampir sama yaitu untuk 

menyampaikan suatu maksud atau berencana, namun terdapat perbedaan terhadap 

perubahan kata yang mengiringi bentuk tsumori (～つもり) dan to omoimasu (～

と思います) Kalimat pertama mengandung makna bahwa si pembicara besok 

bermaksud pergi menonton film namun bukanlah hal yang mudah karena harus 

membeli tiket, dan lain-lain namun tetap berencana akan pergi di lain waktu. 

Sedangkan kalimat kedua memiliki arti besok bermaksud pergi menonton film, 

pembicara terkesan lebih yakin karena sudah direncanakan dan persiapan telah 

dilakukan seperti membeli tiket dan rute perjalanan. Dari kedua kalimat tersebut 

dapat terlihat perbedaan kandungan makna meskipun ishikei + to omou dan 

jishokei + tsumori adalah bersinonim. Perbedaan ini yang biasanya menyebabkan 

terjadinya kesalahan. 

 Sehubungan dengan uraian di atas, penulis akan menguraikannya pada 
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skripsi yang berjudul “Penggunaan Tsumori (つもり) dan To Omoimasu (と思

います ) Pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 2013 

Universitas Brawijaya” 

Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka penulis merumuskan masalah 

sabagai berikut: 

1. Berapa banyak mahasiswa yang memilih menggunakan tsumori (～つも

り) ? 

2. Berapa banyak mahasiswa yang memilih menggunakan to omoimasu (～

と思います)? 

3. Bagaimanakah pemahaman yang dimiliki oleh mahasiswa Pendidikan 

Bahasa Jepang angkatan 2013 dalam menggunakan pola kalimat tsumori ( 

～つもり) dan to omoimasu (～と思います)? 

Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui berapa banyak mahasiswa yang memilih 

menggunakan tsumori (～つもり) dan to omoimasu (と思います). 

2. Untuk mengetahui pemahaman yang dimiliki oleh mahasiswa 

Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2013 Fakultas Ilmu Budaya 
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Universitas Brawijaya tentang penggunaan tsumori ( ～つもり) dan to 

omoimasu (～と思います). 

3. Untuk mengetahui apakah semua kalimat yang menggunakan tsumori ( 

～つもり ) dan to omoimasu (～と思います ) bisa saling di 

substitusikan. 

  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan pemahaman yang lebih baik lagi bagi pembaca tsumori ( 

～つもり) dan to omoimasu (～と思います). 

2. Dapat dijadikan sebagai informasi tambahan untuk penelitian mengenai 

frasa yang bersinonim lainnya. 

Definisi Istilah Kunci 

1. Tsumori ( ～つもり) merupakan suatu ungkapan yang berbentuk nomina 

terikat yang digunakan untuk mengungkapkan suatu ‘niat atau maksud’ 

pembicara kepada lawan bicara. 

2. To omoimasu (～と思います) merupakan suatu ungkapan yang berbentuk 

verba yang juga digunakan untuk mengungkapkan suatu ‘niat atau 

maksud’ dari pembicara kepada lawan bicara.  



 
 

7 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA      

 

2.1 Kemampuan Pemahaman 

 Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup) 

melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, 

kekuatan (Tim Penyusun Kamus Besar Indonesia, 1989:552—553). Kemampuan 

(ability) berarti kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam 

suatu pekerjaan (Stephen P. Robbins & Timonthy A. Judge, 2009:57).

 Pengertian kemampuan pemahaman siswa menurut Winkel (1996) adalah 

kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. 

Pemahaman juga merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah kognitif berupa 

kemampuan memahami atau mengerti tentang isi pelajaran yang dipelajari. Untuk 

mengetahui pemahaman siswa terhadap pelajaran yang disampaikan maka 

diperlukan adanya penyusunan tes pemahaman (Sudaryono, 2012:44). 

 Sementara Benjamin S. Bloom (Anas Sudijono, 2009:50) mengatakan 

bahwa, pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk 

mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 

Dengan kata lain, memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat 

melihatnya dari berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu 

apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci 

tentang hal itu dengan menggunakan kata-kata sendiri. 
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 Sedangkan menurut Taksonomi Bloom (Daryanto, 2008:106), pemahaman 

(Comprehension) kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses 

belajar mengajar. Siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang 

diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat 

memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkannya dengan hal-hal lain. 

Bentuk soal yang sering digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah 

pilihan ganda dan uraian. 

 Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman adalah kemampuan untuk mengerti atau memahami 

sesuatu, memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang 

sedang dikomunikasikan. Dengan kata lain, kemampuan adalah memahami, 

mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi atau berbagai 

sisi. 

2.2   Semantik 

Linguistik merupakan sarana penghubung untuk mempermudah dalam 

mempelajari bahasa kedua. Beberapa ranah dari ilmu linguistik meliputi: 

1. Fonetik / Fonologi (音声学・音韻論 / onseigaku・oninron). 

Secara etimologi, fon = bunyi; logi = ilmu. fonologi adalah bidang linguistik 

yang mempelajari, menganalisis, dan membicarakan runtutan bunyi-bunyi 

bahasa. 

2. Morfologi (形態論 / keitairon). 
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Studi gramatikal mengenai struktur internal kata atau satuan gramatikal 

terkecil yang mempunyai makna, bentuk yang sama, terdapat berulang-ulang 

dalam satuan bentuk yg lain. 

3. Sintaksis (統語論 / touron). 

Berasal dari bahasa Yunani, yaitu sun yang berarti ‘dengan’ dan kata tattein 

yang berarti ‘menempatkan’. Jadi, secara etimologi sintaksis berarti 

menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat 

(Chaer, 2007:206 ). 

4. Semantik (意味論/imiron). 

Merupakan salah satu cabang linguistik yang mempelajari tentang makna. 

5. Analisis wacana (談話分析 /danwabunseki) 

Kesatuan makna (semantis) antarbagian di dalam suatu bangun bahasa. 

Sebagai kesatuan makna, wacana dilihat sebagai bangun bahasa yang utuh 

karena setiap bagian di dalam wacana itu berhubungan secara padu. 

6. Pragmatik (語用論 / goyouron). 

Kajian tentang kemampuan pemakai bahasa (penutur dan mitra tutur) dalam 

mengaitkan kalimat-kalimat dengan konteks. (Nababan, 1987:2)  

Semantik memegang peranan penting karena bahasa yang digunakan 

dalam berkomunikasi tiada lain untuk menyampaikan suatu makna. Dalam setiap 

bahasa seringkali kita temui adanya hubungan kemaknaan atau relasi semantik 

antara sebuah kata atau satuan bahasa lainnya dengan kata atau satuan bahasa 

lainnya. Satuan bahasa disini dapat berupa kata, frase, maupun kalimat. Hubungan 
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atau relasi kemaknaan ini menyangkut hal kesamaan makna (sinonimi), kebalikan 

makna (antonim), kegandaan makna (polisemi dan ambiguitas), ketercakupan 

makna (hiponimi), kelainan makna (homonimi), kelebihan makna (redudansi). 

Kridalaksana (2008: 216) mengemukakan dua pengertian tentang 

semantik, yaitu: 

1. bagian dari struktur bahasa yang berhubungan dengan makna dan struktur 

makna ke dalam suatu wicara. 

2. sistem dan penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa atau bahasa 

pada umumnya. Makna suatu kata mengalami perkembangan karena 

dipengaruhi oleh konteks atau situasi dalam kalimatnya. 

 Dalam Kogo-Jiten (dalam skripsi Nur Rani Gumbira) dijelaskan 

pengertian semantik yaitu : 

意味論というのは「語学」単語。形態素の意味との対応を歴史的変

遷や民族心理なの諸方面から考察する言語学の一分野;［哲］記号

とそれが指示するものとの関系を取り扱う記号論 理学の一分野。 

Imiron to iu no wa 1) [go-gaku] tango. Keitaiso no imi to no taiou wo 

rekishiteki hensen ya minzoku shinri nado no shohoumen kousatsusuru 

gengogaku no ippunya ; 2) [tetsu] kigou to sore ga shijisuru mono to no 

kankei wo toriatsukau kigoron rigaku no ippunya. 

 Imiron adalah 1(ilmu semantik). Cabang linguistik yang mengkaji transisi 

sejarah dan psikologis dari suatu bangsa dengan pihak lain dengan makna 

morfem yang berbeda；2) (penjelasan). Cabang linguistik yang kajiannya 

berhubungan dengan logika. 

Makna yang sama namun nuansa yang berbeda dalam kalimat berkaitan 

dengan relasi makna. Relasi makna adalah hubungan semantik yang terdapat 

antara satuan bahasa yang satu dengan satuan bahasa yang lainnya (Chaer, 2007: 

297). Salah satu relasi makna yang dibahas dalam semantik adalah sinonim. 
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Secara etimologi sinonim berasal dari kata Yunani kuno, yaitu onoma ‘nama’ dan 

syn ‘dengan’. Secara harafiah kata sinonim berarti nama lain untuk benda atau hal 

yang sama (Chaer, 1995: 82). 

2.3   Sinonim 

 Dua buah kata atau lebih yang mempunyai makna yang sama, dapat 

dikatakan sebagai kata yang bersinonim. Sinonim adalah hubungan semantik yang 

menyatakan adanya kesamaan makna antara satuan ujaran dengan satuan ujaran 

yang lainnya (Chaer, 2007:267). 

Dalam bahasa Jepang sinonim disebut ruigigo ( 類義語).  

Dalam kamus Dai Jiten (dalam skripsi Nur Rani Gumbira), pengertian 

ruigigo dapat dijelaskan dibawah ini: 

類義語というのは同じ一の言語体系の中で語形は異なっていても意

味の似るかあっ二つ以上の語。例えばホテルと旅館...など。 

Ruigigo to iu no wa onaji ichi no gengo taikei no naka de gokei wa 

kotonatteite mo imi no niru ka atta futatsu ijyou no go. Tatoeba hoteru to 

ryokan ….nado. 

Ruigigo adalah dua atau lebih kata-kata yang berbeda morfem atau pun 

bentuk namun memiliki arti yang mirip. Contohnya hoteru dan ryokan, 

dan lain-lain. 

Sehubungan dengan makna ruigigo, dalam Kogo-jiten juga dijabarkan 

sebagai berikut : 

類義語というのは意味が同じか、またはよく似ている二つ以上の単

語。意味や使い方に微妙ならがいがあって、一般にはその違いを明

確に説明しにくい。例えばゆらぐとゆれる、母とお母さん...など。 

Ruigigo to iu no wa imi ga onajika, mata wa yoku nite iru futatsu ijyo no 

tango. Imi ya tsukaikata ni bimyou nara ga iga atte, ippan ni wa sono 

chigai wo meikaku ni setsumeishi nikui. Tatoeba yuragu to yureru, haha to 

okaasan, ….. nado. 
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Ruigigo adalah kata dari dua atau lebih sinonim yang berarti sangat mirip, 

atau sama. Ada sedikit keraguan dalam arti dan penggunaan, sulit untuk 

menjelaskan bahwa pada umumnya berbeda. Sebagai contoh, yuragu dan 

yureru, haha dan okaasan, dan lain-lain. 

Sinonim dalam bahasa Jepang dapat ditemukan baik dalam kategori 

nomina (名詞/meishi), adjektiva (形容詞/keiyooshi) maupun verba (動詞/doushi), 

bahkan pada ungkapan dan partikel juga dapat terjadi. Salah satu bentuk 

perbedaan antara bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia adalah verba bantu. 

Bahasa Jepang memiliki banyak verba bantu yang penggunaanya sesuai dengan 

maksud dan tujuan pembicara. Namun banyak kosakata dalam bahasa Jepang 

yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia akan memiliki arti yang sama. 

Misalnya tsumori ( ～つもり) dan to omoimasu (～と思います) yang dalam 

bahasa Indonesia diartikan sama yaitu ‘maksud’. Namun kedua kata tersebut 

sebenarnya memiliki perbedaan makna dan dipakai dalam konteks yang berbeda. 

Hal inilah yang dianggap rumit bagi pembelajar bahasa Jepang sebagai bahasa 

kedua. 

2.4   Teori つもり(tsumori) 

 Tsumori ( ～つもり) merupakan suatu ungkapan yang berbentuk nomina 

terikat yang digunakan untuk mengungkapkan suatu ‘niat atau maksud’ pembicara 

kepada lawan bicara.  

Berikut ini adalah rumus untuk mengubah kata kerja bentuk kamus menjadi 

bentuk tsumori ( ～つもり): 
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 K. kerja bentuk kamus 

      +   つもりです 

 K. Kerja (bentuk ない) ない  

Contoh perubahan kata kerja menjadi bentuk  tsumori ( ～つもり): 

Tabel 2.4 Perubahan Kata Kerja Menjadi Bentuk Tsumori ( ～つもり). 

Kata kerja asal (bentuk 

kamus) 

Bentuk ‘bermaksud’ 

(...tsumori desu) 

Arti 

Golongan I 

会う 会うつもりです Bermaksud bertemu 

買う 買うつもりです Bermaksud membeli 

帰る 帰るつもりです Bermaksud pulang 

行く 行くつもりです Bermaksud pergi 

話す 話すつもりです Bermaksud berbicara 

Golongan II 

食べる 食べるつもりです Bermaksud makan 

答える 答えるつもりです Bermaksud menjawab 

見る 見るつもりです Bermaksud melihat 

寝る 寝るつもりです Bermaksud tidur 

Golongan III 

する するつもりです Bermaksud melakukan 

運転する 運転するつもりです Bermaksud 
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mengendarai 

算法する 算法するつもりです Bermaksud berjalan-

jalan 

 

 Kata kerja bentuk kamus tsumori ( ～つもり ) digunakan untuk 

menyatakan keinginan pembicara untuk melakukan suatu perbuatan, sedangkan 

kata kerja (bentuk ない)  ない つもりです digunakan untuk menyatakan bahwa 

pembicara tidak bermaksud melakukan sesuatu perbuatan. 

Contoh penggunaan tsumori ( ～つもり) dalam kalimat: 

夏休みに日本へ行くつもりです。 

‘Natsu yasumi ni nihon he iku tsumoridesu’. 

“Liburan musim panas saya bermaksud pergi ke Jepang.” 

Kalimat ini memiliki arti pembicara terkesan lebih yakin pergi ke Jepang 

karena sudah direncanakan dan persiapan pun telah dilakukan seperti membeli 

tiket, menyewa hotel, dan rute perjalanan dan lain sebagainya. 

2.5  Teori と思います(to omoimasu) 

 To omoimasu (～と思います) merupakan suatu ungkapan yang juga 

digunakan untuk mengungkapkan suatu ‘niat atau maksud’ dari pembicara kepada 

lawan bicara. 

 Berikut ini adalah rumus untuk mengubah kata kerja bentuk kamus 

menjadi bentuk  to omoimasu (～と思います): 



15 
 

 
 

 K. Kerja bentuk maksud + と思います 

 Cara mengubah kata kerja bentuk kamus menjadi bentuk ‘akan/hendak’ 

sebagai berikut: 

1. Kata kerja golongan I : akhiran u berbentuk ô. Contoh: kau  kaô 

2. Kata kerja golongan II : akhiran ru berubah menjadi yô. Contoh: miru  

miyô 

3. Kata kerja golongan III : suru menjadi shiyô. Contoh: untensuru  

untenshiyô 

4. Kata kerja golongan IV : kuru menjadi koyô. 

Contoh perubahan kata kerja menjadi bentuk to omoimasu (と思います):  

Tabel 2.4 Perubahan Kata Kerja Menjadi Bentuk to omoimasu (と思います). 

Kata kerja asal (bentuk 

kamus) 

Bentuk “bermaksud” 

(…to omoimasu) 

 

Arti 

Golongan I  

会う 会おうと思います Bermaksud 

bertemu/menemui 

入る 入ろうと思います bermaksud masuk 

帰る 帰ろう思います Bermaksud pulang 

読む 読もうと思います Bermaksud membaca 

行く 行こうと思います bermaksud pergi 
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Tabel Lanjutan 2.4 Perubahan Kata Kerja Menjadi Bentuk to omoimasu (と思いま

す). 

Kata kerja asal (bentuk 

kamus) 

Bentuk “bermaksud” 

(…to omoimasu) 

Arti 

話す 話そうと思います Bermaksud berbicara 

Golongan II 

見る 見ようと思います Bermaksud melihat 

食べる 食べようと思います Bermaksud makan 

答える 答えようと思います Bermaksud menjawab 

Golongan III 

する しようと思います Bermaksud melakukan 

運転する する運転しようと思い

ます 

Bermaksud 

mengendarai 

Golongan IV 

来る 来ようと思います Bermaksud datang 

  

 Pola kalimat to omoimasu (～と思います) digunakan saat pembicara 

menyatakan keinginannya pada lawan bicara. Maknanya kira—kira sama dengan 

Kata kerja bentuk maksud tsumori ( ～つもり). Tetapi Kata kerja bentuk maksud 

tsumori ( ～つもり ) mengandung arti bahwa pembicara telah menetapkan 

maksudnya sebelum berbicara. 

Contoh penggunaan to omoimasu (～と思います) dalam kalimat: 
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夏休みに日本へ行こうと思います。 

‘Natsu yasumi ni nihon he ikou to omoimasu’. 

“Liburan musim panas saya bermaksud pergi ke Jepang”. 

 Kalimat di atas mengandung makna bahwa si pembicara ingin pergi ke 

Jepang namun bukanlah hal yang mudah untuk pergi ke Jepang, karena harus 

membeli tiket, memesan hotel dan lain-lain namun tetap berencana akan pergi 

Jepang di lain waktu. 

2.6 Perbedaan Pengunaan Tsumori (つもり) dan To Omoimasu (と思います) 

. 

 Pola kalimat to omoimasu (～と思います ) maknanya kira-kira sama 

dengan pola kalimat tsumori ( ～つもり). Perbedaan antara keduanya sangat tipis, 

hampir tidak ada perbedaan antara keduanya. Akan tetapi pola kalimat tsumori ( 

～つもり) lebih digunkan untuk menyampaikan maksud yang sudah kuat atau 

pasti akan dilakukan atau dikerjakan. Sedangkan kalimat yang mengunakan pola 

kalimat to omoimasu (～と思います) digunakan untuk menyampaikan maksud 

yang belum pasti dilakukan atau dikerjakan. 

Tabel 2.4 Data perbedaan Pengunaan Tsumori (つもり) dan To Omoimasu (

と思います  ) . 

No Pola Kalimat Penggunaan 

 

1 

 

Tsumori 

- Menyatakan maksud yang sudah pasti, artinya 

pembicara telah menetapkan maksudnya sebelum 

bicara. 
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2 

 

To omoimasu 

- Menyatakan maksud yang belum pasti dilakukan, 

artinya pembicara masih berangan-angan untuk 

melakukannya. 

- Pembicara belum benar-benar akan melakukan 

maksudnya. 

2.7   Penelitian Terdahulu 

 Penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur 

Rani Gumbira, 2013 Universitas Sumatera Utara yang berjudul “Analisis Makna 

tsumori ( ～つもり) dan to omoimasu (～と思います)” , yang menggunakan 

metode deskriptif analitik yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan untuk 

membuat gambaran secara sistematis. Pada penelitian Gumbira ini menggunakan 

pengumpulan data-data dan cuplikan-cuplikan dari buku dan majalah berbahasa 

jepang yang berkaitan dengan judul penulisan tersebut. Setelah data dikumpulkan 

kemudian dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian di 

analisis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna frasa serta persamaan 

dan perbedaan antara penggunaan tsumori (～つもり) dan to omoimasu (～と思

います). Pada penelitian tersebut ditemukan keseluruhan data adalah berjumlah 

21 data temuan. Ditemukan 11 data yang menggunakan pola kalimat Tsumori (～

つもり ) dan ditemukan 10 data temuan yang menggunakan pola kalimat to 

omoimasu ( ～と思います ) . 

 Sedangkan pada penelitian ini berjudul “Penggunaan tsumori (～つもり) 

dan to omoimasu ( ～と思います ) pada mahasiswa pendidikan Bahasa Jepang 

Angkatan 2013 Universitas Brawijaya” yang menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif yaitu penelitian yang bersifat angka, karena data yang didapat  akan 
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berupa angka. Analisis deskriptif bertujuan untuk menganalisis penggunaan 

tsumori (～つもり ) dan to omoimasu ( ～と思います  ) pada mahasiswa 

pendidikan bahasa Jepang angkatan 2013 universitas brawijaya. penelitian ini juga 

berusaha untuk menuturkan suatu kalimat dari data-data,  jadi harus membuat 

soal-soal tes yang dijadikan data, kemudian data—data tersebut dianalisis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak mahasiswa pendidikan 

bahasa Jepang universitas brawijaya angkatan 2013 yang memilih menggunkan 

tsumori ( ～つもり) dan to omoimasu (～と思います). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Untuk melakukan suatu penemuan dibutuhkan metodologi penelitian. 

Pengertian dari metodologi penelitian sendiri adalah “cara untuk mendeteksi, 

mengamati, menganalisis, dan menjelaskan suatu fenomena” (Kridalaksana, 

2008:135). Metodologi penelitian juga bisa dikatakan sebagai “cara ilmiah untuk 

mendapatkan dan dengan tujuan serta kegunaan tertentu” (Sugiono, 2008:2). 

Maka penelitian ini akan menggunakan metodologi yang akan dijelaskan pada 

bagian bab ini. 

 Tujuan penelitian adalah untuk menemukan sebuah jawaban dari persoalan 

yang ada atau yang sedang diteliti. Untuk memperoleh tujuan tersebut dibutuhkan 

sebuah metodologi penelitian yang sesuai dengan data yang akan diteliti. 

Metodelogi penelitian ada dua macam, yaitu metodelogi kuantitatif dan 

metodelogi kualitatif. Pada penelitian penulis menggunakan metodelogi 

kuantitatif. Sugiono (2013:11) menyatakan bahwa metode kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivesme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dari penjelasan di 

atas dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 
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bersifat angka. Dalam penelitian ini memilih metode penelitian kuantitatif, karena 

data yang didapat dari responden nantinya akan berupa angka. 

 Metode kuantitatif dibagi menjadi 2, yaitu metode eksperimen dan metode 

survei. Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh treatment tertentu (perlakukan) dalam kondisi yang 

terkontrol (laboratorium). Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode eksperimen merupakan metode metode untuk mencari pengaruh terhadap 

suatu perlakuan. Misalnya adalah mencari pengaruh teknik pembelajaran dengan 

menggunakan audio visual. 

 Dalam penelitian survei, peneliti menanyakan ke beberapa orang (yang 

disebut dengan responden) tentang keyakinan, pendapat, karakteristik suatu obyek 

dan perilaku yang telah lalu atau sekarang. Penelitian survei berkenaan dengan 

pertanyaan tentang keyakinan dan perilaku dirinya sendiri (Sugiyono, 2013: 12 

dikutip dari Lawrence, 2003). Dari kedua jenis metode di atas, penelitian ini 

menggunakan metode survei. Karena dalam penelitian ini tidak ada perlakuan 

pada obyek atau responden. Jadi, metode penelitian kuantitatif yang akan dipakai 

adalah metode survei. 

 Penelitian deskriptif  yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 

pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data,  jadi harus 

menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. Dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 

menjabakan data yang telah didapat. Penelitian ini bersifat deskriptif karena 

berusaha menjabarkan data berupa angka yang didapat. Jadi, dari seluruh 
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penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif survei 

yang bersifat deskriptif. 

3.2 Sumber Data 

 Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan 

Bahasa Jepang angkatan 2013. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah 

soal yang terdiri dari 10 soal. Soal berupa pilihan yaitu jawaban “a” dan “b”. Jadi 

responden bisa memilih jawaban “a” atau “b” sesuai dengan konteks kalimatnya. 

Dalam penelitian ini responden yang digunakan adalah mahasiswa pendidikan 

bahasa Jepang angkatan 2013 yang mana telah mempelajari tentang verba ～つも

り（tsumori）dan ～と思います(to omoimasu) dan dinilai telah mampu untuk 

mengerjakan soal-soal tentang ～つもり（ tsumori）dan ～と思います (to 

omoimasu)  yang akan diberikan. 

 Setiyadi (2006: 214) menyatakan bahwa penelitian survey jumlah sampel 

yang ideal adalah 10% dari jumlah populasi. Dalam penelitian ini jumlah 

mahasiswa yang dijadikan responden adalah 10% dari total mahasiswa pendidikan 

bahasa Jepang angkatan 2013. Jumlah mahasiswa pendidikan bahasa Jepang 

angkatan 2013 adalah 76, jika dikalikan 10 dan dibagi 100 maka akan didapat 

nilai 7,6 orang. Untuk mempermudah pengumpulan data maka dibulatkan menjadi 

8 orang. Akan tetapi untuk menghindari minimalisir data, pada penelitian kali ini 

penulis akan menggunakan 20 orang mahasiswa pendidikan bahasa Jepang 

angkatan 2013 Universitas Brawijaya. 
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 Data yang digunakan dalam penelitian pengguanan tsumori ( ～つもり) 

dan to omoimasu (～と思います ) diperoleh dari pengisian 10 kalimat soal 

dengan cara memilih menggunakan jawaban tsumori (つもり) atau to omoimasu (

と思います  ) sesuai dengan konteks kalimat pada soal yang diberikan oleh 20 

mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2013 Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Brawijaya. 

 Soal tes yang digunakan dalam soal tertulis untuk mengetahui pemahaman 

penggunaan tsumori (つもり) atau to omoimasu (と思います  ) adalah sebagai 

berikut: 

No Soal Tes 

 

1 

お母さんがお金をくれたら、明日映画を見に (a. 行くつもりです  

b. 行こうと思います) 。 

2 明日映画を見に ( a. 行くつもりです  b. 行こうと思います)。 

3 今日はゆっくり ( a. 休むつもりです  b. 休もうと思います)。 

4 私は夏やすみに旅行に(  a.行こうと思います  b.行くつもりで

す)。 

 

5 

今週日本人の友達が来ますから、週末は海に ( a. 行くつもりで

す  b. 行こうと思います )。 

6 今から銀行へ (  a. 行こうと思います  b. 行くつもりです)。 

7 彼は外国で (  a. 働こうと思います  b. 働くつもりです)。 

8 健康のために、明日からはたばこを ( a. 吸わないようにしよう
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 と思います  b. 吸わないつもりです  )。 

 

9 

私は仕事をすぐ  (  a. 片付けようと思います   b. 片付けるつもり

です )。 

10 私は会社を (  a. 辞めようと思います  b. やめるつもりです)。 

 

3.3  Metode Pengambilan  Sampel 

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan untuk 

menentukan responden yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Setiyadi 

(2006: 38) metode pengambilan sampel dilihat dari kesempatan bagi setiap 

individu untuk dipilih sebagai subyek dalam penelitian, sampling dibagi menjadi 

2 kelompok besar, yaitu probability sampling. Probability metode merupakan 

metode yang memungkinkan seluruh individu menjadi responden. Jadi dalam 

penelitian ini, tidak ada batasan yang jelas mengenai kriteria responden. 

Sedangkan Non-probability sampling merupakan metode yang memiliki batasan 

terhadap individu yang akan menjadi responden. 

Dari kedua jenis metode tersebut, penelitian ini memilih untuk 

menggunakan Non-probability sampling karena pada penelitian kali ini penulis 

akan memilih menggunakan responden yang pernah mengikuti N4. Karena 

menurut penulis responden yang pernah mengikuti N4 sudah layak untuk menjadi 

responden dan mengerjakan soal—soal  mengenai ～つもりです（tsumoridesu

）dan ～と思います (to omoimasu) yang akan diberikan kepada mahasiswa 

pendidikan bahasa Jepang angkatan 2013 Universitas Brawijaya 
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3.4  Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan seseorang untuk 

mengumpulkan data yang digunakan untuk penelitiannya. “pengumpulan data 

merupakan suatu kegiatan pengambilan data oleh peneliti dengan menggunakan 

suatu alat atau instrumen” (Narbuko, 1997: 76). Dengan kata lain, metode ini 

adalah metode yang menggunakan soal tes berisikan soal-soal yang berhubungan 

dengan penelitian yang mana akan disebar pada responden dan setelah itu jawaban 

dari responden yang terdapat dalam soal tes akan dijadikan sumber data. Setelah 

soal tes  dibagikan kepada responden maka soal tes tersebut akan dikumpulkan. 

Setelah itu jawaban dari responden akan diteliti seberapa banyak mahasiswa yang 

memilih menggunakan tsumori ( ～つもり) dan to omoimasu (～と思います). 

Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang berupa pilihan yaitu 

jawaban a dan b. Jadi responden bisa memilih jawaban “a” atau “b” sesuai dengan 

konteks kalimatnya, dan sesuai dengan apa yang dimaksud oleh responden. 

3.5  Analisis Data 

 Data yang telah dikumpulkan akan sangat berarti dalam suatu penelitian 

apabila diolah dan dianalisis. Sugiyono (2009: 244) mengatakan bahwa “analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat 

mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain”. 

 Langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Membuat soal-soal tes yang berisikan kalimat yang mengandung makna dari 

tsumori ( ～つもり) dan to omoimasu (～と思います). 

2. Menyebarkan soal-soal tes tersebut kepada responden untuk dijawab. 

3. Memasukkan data ke dalam tabel dengan urutan nomor soal, soal, jawaban 

benar, jawaban salah. Hal ini dilakukan agar pembaca dapat dengan mudah 

mengetahui perbandingan jawaban yang salah dan yang benar. 

4. Menghitung frekuensi dan presentasi per jawaban dengan menggunakan 

rumus: 

𝜌
𝑓

𝑁
X100 % 

𝜌  = persentase 

 f = frekuensi 

N = jumlah responden 

(Kountur, 2006: 27) 

5. Menarik kesimpulan dari analisa data. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Temuan 

Berikut ini akan dijelaskan mengenai hasil dari kuisioner yang telah 

dibagikan kepada responden. Jumlah mahasiswa angkatan 2013 adalah 76 orang. 

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 20 orang. Berikut ini adalah 

beberapa data yang diperoleh setelah penemuan data yang digambarkan dengan 

tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Data Temuan Pengunaan Tsumori (つもり) dan To Omoimasu (と

思います ) Pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 2013 

Universitas Brawijaya. 

No 

Soal 

 

Soal 

Jawaban Responden 

tsumori To omoimasu 

1 お母さんがお金をくれたら、明日映画を

見に(a. 行くつもりです  b. 行こうと思いま

す  )。 

‘Okaasan ga okane wo kuretara, ashita eiga 

wo mini ( a. iku tsumori desu   b. ikou to 

omoimasu)’ 

 

 

8 

 

 

12 

2 明日映画を見に (a. 行くつもりです  b. 行

こうと思います)。 

 

14 

 

6 
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‘Ashita eiga mini ( a. iku tsumori desu  b. ikou 

to omoimasu)’ 

3 今日はゆっくり ( a. 休むつもりです  b. 休

もうと思います)。 

‘Kyou wa yukkuri ( a. yasumu tsumori desu  b. 

yasumou to omoimasu)’ 

 

 

10 

 

 

10 

4 私は夏やすみに旅行に ( a. 行こうと思いま

す   b. 行くつもりです)。 

‘Watashi wa natsu yasumi ni ryokou ni ( a. 

ikou to omoimasu  b. iku tsumori desu)’ 

 

6 

 

14 

5 今週日本人の友達が来ますから、週末は

海に ( a. 行くつもりです  b. 行こうと思い

ます )。 

‘Konshuu nihonjin no tomodachi ga 

kimasukara Shuumatsu wa imi ni ( a. iku 

tsumori desu  b. ikou to omoimasu)’ 

 

 

18 

 

 

2 

6 今から銀行へ ( a. 行こうと思います  b. 行

くつもりです)。 

‘Ima kara ginkou he ( a. ikou to omoimasu  b.  

iku tsumori desu)’ 

 

13 

 

7 

7 彼は外国で ( a. 働こうと思います  b. 働く  

8 

 

12 
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つもりです)。 

‘Kare wa gaikoku de ( a. hatarakou to 

omoimasu  b. hataraku tsumori desu)’ 

8 健康のために、明日からはたばこを ( a. 吸

わないようにしようと思います  b. 吸わな

いつもりです  )。 

‘Kenkou no tameni, ashita kara wa tabako wo 

( a. suwanai you ni shiyou to omoimasu  b. 

suwanai tsumori desu)’ 

 

 

7 

 

 

13 

9 私は仕事をすぐ ( a. 片付けようと思います  

b. 片付けるつもりです )。 

‘Watashi wa shigoto wo sugu ( a. katazuke you 

to omoimasu  b. katazukeru tsumoridesu)’ 

 

8 

 

12 

10 私は会社を ( a. 辞めようと思います  b. や

めるつもりです)。 

‘Watashi wa kaisha wo ( a. yameyou to 

omoimasu  b. yameru tsumori desu)’ 

 

10 

 

10 

Jumlah jawaban keseluruhan 102 98 

 Data dalam tabel tersebut dituliskan dengan angka agar mempermudah 

untuk mengetahui berapa banyak mahasiswa yang memilih menggunakan tsumori 

(つもり) dan to omoimasu (と思います  ) pada soal yang sudah diberikan. 
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 Berikut ini juga akan ditampilkan gambar prosentase jawaban mahasiswa 

Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Brawijaya yang memilih menggunakan 

jawaban tsumori (つもり ) dan to omoimasu (と思います   ) dari 10 soal 

berdasarkan tabel tersebut. 

 

Gambar 4.1 Diagram Prosentase Jawaban Pada Tiap Soal 

 

 Dari perbandingan hasil prosentase jawaban di atas mahasiswa Pendidikan 

Bahasa Jepang angkatan 2013 Universitas Brawijaya banyak yang memilih 

menggunakan jawaban tsumori (つもり ) dari pada memilih menggunakan 

jawaban to omoimasu (と思います). 
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Gambar 4.1 Diagram Presentase Keseluruhan Jawaban Responden 

 

 Pada penelitian ini menggunakan 10 soal yang menggunakan pilihan 

jawaban tsumori (つもり) atau to omoimasu (と思います), jadi responden bisa 

memilih menggunakan jawaban tsumori (つもり) atau to omoimasu (と思います

) sesuai dengan kemampuanyang dimiliki oleh responden. Dari hasil penelitian ini 

responden banyak yang memilih menggunakan jawaban tsumori (つもり) dari 

pada memilih menggunakan jawaban to omoimasu (と思います ). Dari 20 

responden, 51% responden memilih menggunakan jawaban tsumori (つもり) dan 

49% responden memilih menggunakan jawaban to omoimasu (と思います).  

4.2 Pembahasan 

 Pembahasan penelitian ini dilakukan sesuai dengan analisis pada bab 

sebelumnya. Pada setiap sub bab diberikan pembahasan, sebelum itu dijelaskan 

mengenai makna yang terkandung dalam kalimat tersebut, kemudian dianalisis. 

tsumori

51%

to omoimasu

49%

Jawaban Keseluruhan Responden
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Setelah itu, tsumori (つもり) dan to omoimasu (と思います) disubstitusikan. 

Untuk melihat pembahasan 10 data, lihat lampiran dan pembahasan. 

1) Soal Nomor 1 

お母さんがお金をくれたら、明日映画を見に行くつもりです。 

‘Okaasan ga okane wo kuretara, ashita eiga wo mini iku tsumori desu’ 

“Jika ibuku memberi uang saya besok bermaksud pergi menonton film.” 

 

お母さんがお金をくれたら、明日映画を見に行こうと思います。 

‘Okaasan ga okane wo kuretara, ashita eiga wo mini ikou to omoimasu’ 

“Jika ibuku memberi uang saya besok bermaksud pergi menonton film.” 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Presentase Jawaban Soal Nomor 1 

Temuan:  

 Dalam kalimat ini baik pola kalimat tsumori (つもり) dan to omoimasu (

と思います) keduanya dapat digunakan. Akan tetapi jawaban sebenarnya dalam 

kalimat ini adalah to omoimasu (と思います). Jika dilihat dari grafik di atas 

dapat dilihat 40% responden menjawab dengan mengunakan tsumori (つもり) 

dan 60% responden menjawab dengan menggunakan to omoimasu (と思います). 

40%

60%

Jawaban Responden

つもり

と思います
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Dengan melihat diagram pada soal ini responden lebih banyak yang memilih 

menggunakan jawaban to omoimasu ( と 思 い ま す ) dari pada memilih 

menggunakan jawaban tsumori (つもり). Jadi dapat disimpulkan pada kalimat 

soal ini pemahaman mahasiswa dinilai cukup baik dalam menggunakan kalimat 

tsumori (つもり) dan to omoimasu (と思います). 

Pembahasan: 

 Kalimat ini mengandung pengertian pembicara berencana pergi menonton 

ke bioskop jika ibunya memberi uang. Pada kalimat pertama pembicara terkesan 

lebih yakin dengan maksudnya untuk menonton film, sedangkan pada kalimat 

kedua pembicara berencana pergi menonton film akan tetapi masih dalam pikiran 

saja, masih ada kemungkinan perubahan rencana. 

2) Soal Nomor 4 

私は夏やすみに旅行に行くつもりです。 

‘Watashi wa natsu yasumi ni ryokou ni iku tsumori desu’ 

“Saya bermaksud pergi bertamasya pada libur musim panas.” 

 

私は夏やすみに旅行に行こうと思います。 

‘Watashi wa natsu yasumi ni ryokou ni ikou to omoimasu’ 

“Saya bermaksud pergi bertamasya pada libur musim panas.” 
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Gambar 4.2 Diagram Presentase Jawaban Soal Nomor 4 

 

Temuan: 

 Dalam kalimat ini baik tsumori (つもり) dan to omoimasu (と思います) 

keduanya dapat digunakan. Akan tetapi jawaban sebenarnya dalam kalimat ini 

lebih condong menggunakan jawaban to omoimasu (と思います). Jika dilihat 

dari grafik di atas dapat dilihat 30% responden menjawab dengan mengunakan 

tsumori (つもり ) dan 70% responden menjawab dengan menggunakan to 

omoimasu (と思います). Dengan melihat diagram pada soal ini responden lebih 

banyak memilih menggunakan jawaban to omoimasu (と思います) dari pada 

memilih menggunakan jawaban tsumori (つもり ). Jadi dapat disimpulkan pada 

kalimat soal ini pemahaman mahasiswa dinilai cukup baik dalam menggunakan 

kalimat tsumori (つもり) dan to omoimasu (と思います). 

Pembahasan: 

 Kalimat pertama dalam soal ini mengandung pengertian pembicara 

berencana pergi liburan saat musim panas, pembicara terkesan lebih yakin dengan 

30%

70%

Jawaban Responden

つもり

と思います
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maksudnya karena mungkin persiapan sudah dilakukan, sedangkan pada kalimat 

kedua pembicara terkesan belum yakin dengan maksudnya karena belum jelas 

kapan pembicara akan pergi bertamasaya. Karena pembicara hanya menyebutkan 

berencana pergi tamasya pada libur musim panas tetapi belum pasti, dilihat pada 

konteks kalimatnya masih ada kemungkinan perubahan rencana. 

3) Soal Nomor 5 

今週日本人の友達が来ますから、週末は海に行くつもりです。 

‘Konshuu nihonjin no tomodachi ga kimasukara Shuumatsu wa imi ni iku tsumori 

desu’ 

“Jika minggu ini temanku dari Jepang datang, akhir minggu saya bermaksud pergi 

ke pantai.” 

 

今週日本人の友達が来ますから、週末は海に行こうと思います。 

‘Konshuu nihonjin no tomodachi ga kimasukara Shuumatsu wa imi ni ikou to 

omoimasu’ 

“Jika minggu ini temanku dari Jepang datang, akhir minggu saya bermaksud pergi 

ke pantai.” 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Presentase Jawaban Soal Nomor 5 

90%

10%

Jawaban Responden

つもり

と思います
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Temuan: 

 Dalam kalimat ini baik tsumori (つもり) dan to omoimasu (と思います) 

keduanya dapat digunakan. Akan tetapi jawaban sebenarnya dalam kalimat ini 

adalah tsumori (つもり ). Jika dilihat dari grafik di atas dapat dilihat 90% 

responden menjawab dengan mengunakan tsumori (つもり) dan 10% responden 

menjawab dengan menggunakan to omoimasu (と思います . Dengan melihat 

diagram pada soal ini responden lebih banyak memilih menggunakan jawaban 

tsumori (つもり) dari pada memilih menggunakan jawaban to omoimasu (と思いま

す). Jadi dapat disimpulkan pada kalimat soal ini pemahaman mahasiswa dinilai 

sangat baik dalam menggunakan kalimat tsumori (つもり) dan to omoimasu (と

思います). 

Pembahasan: 

 Kalimat pertama mengandung pengertian pembicara bermaksud akhir 

minggu pergi ke pantai, pembicara terkesan lebih yakin dengan maksudnya 

karena persiapan dan sudah membuat janji dengan temannya jika temannya 

datang dari Jepang akan pergi ke pantai. Sedangkan pada kalimat kedua 

pembicara terkesan belum yakin dengan maksudnya karena kemungkinan 

persiapan belum dilakukan, namun tetap berencana akan pergi di lain waktu. 
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4) Soal Nomor 7 

彼は外国で 働くつもりです。 

‘Kare wa gaikoku de hataraku tsumori desu’  X 

“Dia bermaksud bekerja diluar negeri.” 

 

彼は外国で働こうと思います。 

‘Kare wa gaikoku de hatarakou to omoimasu’ O 

“Dia bermaksud bekerja diluar negeri.” 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Presentase Jawaban Soal Nomor 7 

 

Temuan: 

 Dalam kalimat ini tsumori (つもり) tidak dapat digunakan karena pada 

kalimat ini pembicara membicarakan orang ketiga yaitu “dia”. Dari grafik di atas 

dapat dilihat 40% responden menjawab dengan mengunakan tsumori (つもり) 

dan 60% responden menjawab dengan menggunakan to omoimasu (と思います). 

Dengan melihat diagram pada soal ini responden lebih banyak memilih 

menggunakan jawaban to omoimasu (と思います) dari pada memilih menggunakan 

40%

60%

Jawaban Responden

つもり

と思います
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tsumori (つもり ). Jadi dapat disimpulkan pada kalimat soal ini pemahaman 

mahasiswa dinilai cukup baik dalam menggunakan kalimat tsumori (つもり) dan 

to omoimasu (と思います). 

Pembahasan: 

 Dalam kalimat ini tsumori (つもり) tidak dapat digunakan karena pada 

kalimat ini pembicara membicarakan orang ketiga yaitu “dia”. Pada kalimat ini 

hanya bisa menggunakan jawaban to omoimasu (と思います) saja karena jika 

membicarakan orang ketiga tidak bisa menggunakan tsumori (つもり ). Jika 

dilihat dari diagram jawaban responden dengan banyaknya responden yang 

memilih menggunakan to omoimasu (と思います) maka tingkat pemahaman 

responden pada pengguanaan tsumori (つもり) dan to omoimasu (と思います) di 

anggap baik. 

5) Soal Nomor 8 

健康のために、明日からはたばこを吸わないつもりです。 

‘Kenkou no tameni, ashita kara wa tabako wo suwanai tsumori desu’ 

“Jika saya sembuh kembali, mulai besok saya bermaksud tidak merokok.” 

 

健康のために、明日からはたばこを吸わないようにしようと思います。 

‘Kenkou no tameni, ashita kara wa tabako wo suwanai you ni shiyou to 

omoimasu’ 

“Jika saya sembuh kembali, mulai besok saya bermaksud tidak merokok.” 
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Gambar 4.2 Diagram Presentase Jawaban Soal Nomor 8 

Temuan: 

 Dalam kalimat ini tsumori (つもり) atau to omoimasu (と思います) 

keduanya dapat digunakan. Akan tetapi jawaban sebenarnya dalam kalimat ini 

adalah tsumori (つもり ). Jika dilihat dari grafik di atas dapat dilihat 35% 

responden menjawab dengan mengunakan tsumori (つもり) dan 65% responden 

menjawab dengan menggunakan to omoimasu (と思います). Dengan melihat 

diagram pada soal ini responden lebih banyak memilih menggunakan jawaban to 

omoimasu (と思います) dari pada memilih menggunakan tsumori (つもり). Jadi 

dapat disimpulkan pada kalimat soal ini pemahaman mahasiswa dinilai kurang 

baik dalam menggunakan kalimat tsumori (つもり) dan to omoimasu (と思いま

す). 

Pembahasan: 

 Dalam kalimat ini baik tsumori (つもり) dan to omoimasu (と思います) 

keduanya dapat digunakan. Pada kalimat pertama mengandung pengertian 

35%

65%

Jawaban Responden

つもり

と思います
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pembicara telah menetapkan bermaksudnya mulai besok tidak merokok, 

pembicara terkesan lebih yakin dengan maksudnya karena kemungkinan 

merasakan jika sakit itu tidak enak, sedangkan pada kalimat kedua pembicara 

terkesan belum yakin dengan maksudnya karena seorang perokok tidak akan 

dengan mudah berhenti merokok, akan tetapi pada kalimat kedua ini pembicara 

tetap berencana tapi belum pasti maksud tersebut akan benar—benar dilakukan 

atau tidak. 
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BAB V 

  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan 

 Dari penelitian yang berjudul “Penggunaan Tsumori (つもり) dan To 

Omoimasu (と思います) Pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 

2013 Universitas Brawijaya” diketahui keseluruhan soal tes sebanyak 10 soal. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah mengenai penggunaan 

dan pemahaman kalimat tsumori (つもり) dan to omoimasu (と思います) pada 

mahasiswa pendidikan bahasa Jepang angkatan 2013 Universitas Brawijaya. 

Berdasarkan temuan dan pembahasan dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini menggunakan 10 soal yang menggunakan pilihan 

jawaban tsumori (つもり) dan to omoimasu (と思います), jadi responden 

bisa memilih menggunakan jawaban tsumori (つもり) atau to omoimasu (

と思います) sesuai dengan pemahaman yang dimiliki oleh responden. 

Dari hasil penelitian ini responden lebih banyak yang memilih 

menggunakan jawaban tsumori (つもり) dari pada memilih menggunakan 

jawaban to omoimasu (と思います). Dari 20 responden, 51% responden 

memilih menggunakan jawaban tsumori (つもり). 
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2. Dari hasil penelitian ini responden yang memilih menggunakan jawaban to 

omoimasu (と思います ) lebih sedikit dari responden yang memilih 

menggunakan jawaban tsumori (つもり ). Dari 20 responden, 49% 

responden memilih menggunakan jawaban to omoimasu (と思います). 

3. Dari hasil penelitian ini menurut penulis kemampuan mahasiswa 

pendidikan bahasa Jepang angkatan 2013 Universitas Brawijaya cukup 

baik dalam menggunakan pola kalimat tsumori (つもり) dan to omoimasu 

(と思います). Pernyataan tersebut terbukti dari hasil soal tes yang telah 

diberikan kepada responden. 

4. — Tsumori (つもり) dapat disubstitusikan dengan To Omoimasu (と思いま

す), begitu pula To Omoimasu (と思います) juga dapat disubstitusikan 

dengan Tsumori (つもり). Jumlah keseluruhan soal yaitu 9 soal dengan 

fungsi untuk membicarakan suatu maksud yang sesuai dengan maksud 

pembicara. 

— To Omoimasu (と思います) tidak dapat disubstitusikan dengan Tsumori 

(つもり) jika pada kalimat tersebut pembicara membicarakan pihak ke 

tiga yaitu “dia” ‘kare’ 「彼」 . Jumlah soal yang tidak dapat saling 

disubstitusikan yaitu 1 soal. 

5.2  Saran 

 Penelitian ini membahas tentang tsumori (つもり) dan to omoimasu (と思

います) yang menggunakan sumber data 10 soal yang kemudian di analisis. Pada 
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penelitian ini penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian mengenai Penggunaan Tsumori (つもり) dan To Omoimasu (と思いま

す) menggunakan  sumber data yang lain seperti majalah dan koran. 
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Lampiran: Soal Tes 

Penggunaan Tsumori dan To Omoimasu Pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Jepang Angkatan 2013 Universitas Brawijaya 

 

Nama : 

NIM :       Tanggal : 

I. Pilihlah jawaban berikut ini dengan menggunakan jawaban a atau b! 

1. お母さんがお金をくれたら、明日映画を見に (a. 行くつもりです  b. 行

こうと思います  )。 

2. 明日映画を見に (a. 行くつもりです  b. 行こうと思います)。 

3. 今日はゆっくり ( a. 休むつもりです  b. 休もうと思います)。 

4. 私は夏やすみに旅行に ( a. 行こうと思います   b. 行くつもりです)。 

5. 今週日本人の友達が来ますから、週末は海に ( a. 行くつもりです  b. 行

こうと思います )。 

6. 今から銀行へ ( a. 行こうと思います  b. 行くつもりです)。 

7. 彼は外国で ( a. 働こうと思います  b. 働くつもりです)。 

8. 健康のために、明日からはたばこを ( a. 吸わないようにしようと思いま

す  b. 吸わないつもりです  )。 

9. 私は仕事をすぐ ( a. 片付けようと思います  b. 片付けるつもりです )。 

10. 私は会社を ( a. 辞めようと思います  b. やめるつもりです)。 
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Lampiran: Kisi-kisi Soal Tes 

KISI-KISI INSTRUMEN YANG DIPERLUKAN UNTUK MENGETAHUI 

KESALAHAN PENGGUNAAN VERBA TSUMORI DAN TO OMOIMASU 

PADA MAHASISWA PENDIDIKAN BAHASA JEPANG  

ANGKATAN 2013 UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

 

No Pola Kalimat Penggunaan 

 

1 

 

Tsumori 

- Menyatakan maksud yang sudah pasti, artinya 

pembicara telah menetapkan maksudnya sebelum 

bicara. 

 

2 

 

To omoimasu 

- Menyatakan maksud yang belum pasti dilakukan, 

artinya pembicara masih berangan-angan untuk 

melakukannya. 

- Pembicara belum benar-benar akan melakukan 

maksudnya. 

 

Catatan: 

Pola kalimat と思います (to omoimasu) digunakan saat pembicara menyatakan 

keinginannya pada lawan bicara. Maknanya kira—kira sama dengan Kata kerja 

bentuk maksud つもり (tsumori). Tetapi Kata kerja bentuk maksud つもり

(tsumori) mengandung arti bahwa pembicara telah menetapkan maksudnya 

sebelum berbicara. 
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Lampiran: Lembar Uji Validitas 
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Lampiran: Lembar Uji Validitas 
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Lampiran: Lembar Uji Validitas 
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Lampiran: Lembar Uji Validitas 

 

 

 

 

 



53 
 

 
 

Lampiran: Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran: Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran: Jawaban Soal Tes 
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Lampiran: Jawaban Soal Tes 
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Lampiran: Daftar Nama Responden 
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Lampiran: Daftar Nama Responden 
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